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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa seluruh subjek 

mencerminkan fenomena quiet quitting yang ditinjau dari aspek needs, 

values, dan purpose. Dari aspek needs, seluruh subjek merasa kebutuhan 

finansial dasar terpenuhi dengan baik, namun terdapat ketidakpuasan 

mendasar akibat ketidakadilan sistem, ketidakseimbangan beban kerja, serta 

tingginya tuntutan target yang mengabaikan kebutuhan waktu istirahat. Dari 

aspek values, terjadi bentrokan nilai antara nilai pribadi para subjek yang 

menjunjung tinggi integritas, keadilan, dan keseimbangan hidup (work-life 

balance) dengan budaya organisasi yang menuntut komitmen tanpa batas 

dan overworking, sehingga para subjek secara sadar menerapkan batasan 

profesional yang tegas untuk melindungi diri. Dari aspek purpose, orientasi 

kerja para subjek telah bergeser dari pencarian kebermaknaan, aktualisasi 

diri, maupun ambisi mengejar jenjang karier tinggi menjadi hubungan yang 

murni transaksional. 

Dinamika psikologis para subjek penelitian mencerminkan 

penyesuaian strategi kerja untuk mempertahankan kesehatan mental dan 

keseimbangan hidup mereka. Subjek VS menunjukkan perilaku quiet 

quitting dalam bentuk penarikan keterikatan emosional dengan tetap bekerja 

cermat sesuai SOP dan jam kantor resmi, namun menolak tugas ekstra atau 

lembur sukarela. Subjek VS berada dalam posisi role sandwich antara 
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desakan target tim marketing dan ketatnya aturan, mengalami kelelahan 

emosional akibat beban kerja tunggal yang tidak seimbang dibanding 

apresiasi yang diterima. Hal ini mengubah perilakunya dari seorang idealis 

yang mengejar prestasi menjadi karyawan yang bekerja secara pasif-

proporsional dan menerapkan batas waktu kerja yang tegas 

Subjek GWR menunjukkan tingkat quiet quitting yang paling 

dominan akibat akumulasi kelelahan emosional (burnout) dari tuntutan 

target. Subjek GWR selaku Funding Officer merasakan tekanan dari target 

yang tidak realistis. Sebagai bentuk adaptasi terhadap rasa kecewa atas 

kurangnya pengakuan terhadap usahanya, GWR memilih untuk membatasi 

kinerjanya hanya pada kisaran "zona aman" atau kuota minimal agar 

terhindar dari sanksi, sembari mematikan total interaksi pekerjaan setelah 

jam kantor demi kedamaian pikiran dan keluarga. 

Subjek EEM, quiet quitting muncul sebagai strategi perlindungan 

diri seorang pimpinan operasional dalam mengelola beban pengawasan di 

tengah keterbatasan staf. Subjek EEM mengalami penurunan motivasi 

drastis akibat lambatnya penambahan SDM yang memicu risiko 

pengawasan tinggi tanpa adanya kompensasi memadai. Hal ini menggeser 

loyalitas emosional EEM menjadi loyalitas transaksional. 

Subjek R menerapkan quiet quitting untuk membentengi diri dari 

tuntutan ekspektasi tidak tertulis yang mewajibkan staf IT siap sedia selama 

24 jam tanpa kompensasi yang layak. R membatasi responsivitas kinerjanya 
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hanya sebatas Service Level Agreement pada jam kerja resmi dan secara 

konsisten menolak keterlibatan dalam kepanitiaan non-teknis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis maupun akademis bagi pihak-pihak terkait. 

1. Bagi Karyawan  

Karyawan diharapkan untuk terus memelihara komunikasi 

asertif dengan pihak manajemen terkait batas kapasitas diri dan kendala 

teknis di lapangan, sehingga penegakan batasan kerja dapat dipahami 

sebagai bagian dari profesionalisme dan kehati-hatian, bukan sebagai 

bentuk pembangkangan. Selain itu, karyawan diharapkan tetap menjaga 

komitmen kinerja sesuai standar secara konsisten guna melindungi 

kesehatan mental, keharmonisan keluarga, dan Kesejahteraan 

psikologis tanpa mengorbankan tanggung jawab pekerjaan yang telah 

disepakati. 

2.  Bagi Lembaga  

Manajemen Bank X diharapkan untuk melakukan evaluasi dan 

pembaruan pada sistem apresiasi agar lebih proporsional, serta 

menyusun analisis beban kerja yang realistis guna mencegah 

penumpukan risiko kelelahan (burnout). Lembaga juga perlu 

menetapkan regulasi internal yang menjamin hak istirahat pegawai 

dengan membatasi instruksi kerja di luar jam operasional resmi, serta 
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menciptakan iklim kepemimpinan yang berempati guna membangun 

rasa aman psikologis (psychological safety) dan menekan angka quiet 

quitting. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan metode kualitatif, mengombinasikan metode 

kuantitatif atau pendekatan metode campuran guna menguji secara 

statistik hubungan sebab-akibat antara variabel perceived 

organizational support, burnout, work-life balance, dan quiet quitting 

pada sampel yang lebih luas di berbagai tipe institusi perbankan. Selain 

itu, peneliti berikutnya juga dapat menggali lebih dalam aspek 

psikometri atau intervensi psikologis yang efektif untuk memitigasi 

fenomena penarikan keterikatan emosional di lingkungan kerja .
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